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A. Latar Belakang 
Perhatian pemerintah terhadap sektor pariwisata diwujudkan dalam 
berbagai kebijakan pemerintah, salah satunya adalah Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah (RPJM) Tahun 2004 – 2009, menjelaskan bahwa salah satu 
sasaran untuk meningkatkan sektor non migas adalah dengan meningkatkan 
kontribusi pariwisata dalam perolehan devisa sehingga sektor pariwisata 
diharapkan mampu menjadi salah satu penghasilan asli daerah (PAD). 
Berdasarkan hal tersebut, maka kebijakan pembangunan kepariwisataan 
diarahkan untuk meningkatkan efektifitas pemasaran melalui kegiatan promosi 
dan pengembangan produk-produk wisata serta meningkatkan sinergi dalam jasa 
pelayanan pariwisata. 
Upaya untuk melaksanakan program pembangunan pariwisata yang 
sedang giat-giatnya dilaksanakan oleh Pemerintah, khususnya Pemerintah 
Kabupaten Takalar berusaha meningkatkan citra positif daerah dalam 
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya atau potensi pariwisata yang dimiliki.  
Pengembangan pariwisata pantai dibutuhkan  beberapa aspek yang 
perlu diperhatikan, salah satunya adalah kondisi aspek kualitas perairan (kimia-
fisika oseanografi). Halini menjadi sangat penting untuk dianalisis karena dapat 
mempengaruhi kesehatan masyarakat pengunjung.Demikian pula pada daerah 
Kabupaten Takalar khususnya Pantai Boe di Kecamatan Galesong, sebagai 
obyek wisata yang telah dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Takalar 
(Bupati) dirintis pengembangannya menjadi salah satu obyek wisata pantai di 
Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini dikhususkan meneliti kesesuaian kualitas fisika kimia 
perairan di Pantai Boe, Desa Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten 
Takalar untuk wisata bahari.Observasi awal di lapangan, diasumsikan adanya 
indikasi pencemaran pada kawasan wisata tersebut, diduga tercemar oleh limbah 
industri perikanan (hatchery) di bagian utara pantaidan di bagian selatan pantai 
wisata diduga tercemar oleh limbah domestik (reparasi, pengecatan kapal, 
limbah rumah tangga serta pertambakan) yang meluap ke Sungai Saro dan 
sangat dekat dengan obyek wisata. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas dan tingkat 
pencemaran perairan pantai Boe sebagai lokasi wisata permandian.Kegunaan 
penelitian ini sebagai informasi dasar terhadap pemerintah dan masyarakat 
setempat terkait kondisi kualitas air perairan di pantai Boe pada musim barat. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi pengukuran parameter fisika 
yaitu kecerahan, kekeruhan, sampah, bau, suhu. Parameter kimia yaitu pH, 
salinitas, oksigen terlarut (DO), biochemical oxygen demand (BOD), fosfat, 
amoniakserta parameter pasang surut, arus, dan gelombang sebagai data 
sekunder.Sesuai dengan keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup, Nomor 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Definisi Pencemaran 
Istilah pencemaran sudah sering terdengar di forum-forum publik atau 
media massa. Akan tetapi setiap orang bisa memiliki definisi atau pengertian 
yang berbeda tentang pencemaran pada umumnya, maupun pencemaran pesisir 
dan laut khususnya. Defenisi yang lebih terukur tentang pencemaran di bahas 
oleh beberapa buku teks, lembaga pemerintahan ataupun lembaga yang 
bergerak di bidang lingkungan. 
Miller (2004), mendefenisikan bahwa pencemaran adalah sebarang 
penambahan pada udara, air, tanah, atau makanan yang membahayakan 
kesehatan, ketahanan, kegiatan manusia atau organisme hidup lainnya. 
Secara lebih spesifik, Kantor Menteri Kependudukan dan Lingkungan 
Hidup (KLH, 1991) mendefinisikan bahwa pencemaran laut adalah masuknya zat 
atau energi , secara langsung maupun tidak langsung oleh kegiatan manusia ke 
dalam linkungan laut termasuk daerah pesisir pantai, sehingga dapat 
menimbulkan akibat yang merugikan, baik terhadap sumber daya alam hayati, 
kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan di laut, termasuk perikanan 
dan penggunaan lain-lain yang dapat menyebabkan penurunan tingkat kualitas 
air laut serta menurunkan kualitastempat tinggal dan rekreasi. 
Definisi pencemaran laut sesuai dengan yang dibuat dalam Program 
Lingkungan Perserikatan Bangsa-bangsa atau United Nation Enviromental 
Programs seperti yang dikutip oleh Bishop (1983) bahwa pencemaran laut 
adalah dimasukkannya substansi atau energi ke dalam lingkungan laut oleh 
manusia secara langsung atau tidak langsung yang mengakibatkan terjadinya 
pengaruh yang merugikan seperti merusak sumber daya hidup, bahaya 
kesehatan manusia, gangguan terhadap kegiatan kelautan diantaranya 
perikanan, rusaknya kualitas air, dan pengurangan pada keindahan dan 
kenyamanan. 
B. Tinjauan Umum Pariwisata 
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, 
termasuk pengasuhan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang 
terkait di bidang tersebut (Pendit, 2002). 
Menurut Liga Bangsa-Bangsa pada tahun 1937 dalam Christie (2002) , 
Seorang “ Wisatawan Asing” adalah setiap orang yang mengunjungi sebuah 
negara, selain dari sebuah negara yang biasa dia tinggali untuk kurun waktu 
paling tidak 24 jam. Orang-orang tersebut adalah mereka yang dianggap sebagai 
sebagai wisatawan: (1) Orang yang melakukan perjalanan untuk kesenangan, 
karena alasan keluarga, kesehatan. (2) Orang yang melakukan perjalanan untuk 
pertemuan-pertemuan, atau dalam kapasitasnya sebagai perwakilan (ilmu 
pengetahuan, administrasi, diplomatik, keagamaan, atletik). Seperti yang 
dikemukakan oleh World Tourism Organization (WTO) dan International Union Of 
Official Travel Organitation (IUOTO) dalam (Kusmayadi dan Sugiarto, 2000), 
yang dimaksud dengan wisatawan adalah setiap pengunjung yang tinggal paling 
sedikit 24 jam, akan tetapi tidak lebih dari 6 (enam) bulan di tempat yang 
dikunjunginya dengan maksud kunjungan antara lain: 
1) Berlibur, rekreasi, dan olah raga 
2) Bisnis, mengunjungi teman dan keluarga, misi, menghadiri pertemuan, 
konferensi, kunjungan dengan alasan kesehatan, belajar atau kegiatan 
keagamaan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pelancong adalah pengunjung yang 
tinggal kurang dari 24 jam di tempat yang dikunjunginya termasuk dalam hal ini 
adalah travellers yang ikut dalam kapal pesiar (cruises) (Oka, 2001). 
 
C. Pencemaran Lingkungan Wisata Pantai 
Undang- undang No. 23 Tahun 1997 yang di keluarkan oleh Kantor 
Menteri Kependudukan dan Lingkungan Hidup (KLH, 1991) mendefinisikan 
bahwa pencemaran adalah masuknya atau dimasukkannya zat atau energi atau 
komponen lain ke dalam lingkungan oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya 
turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan  tersebut tidak 
dapat berfungsi sesuai peruntukannya. 
Secara fisik, kondisi perairan pesisir dan laut dipengaruhi oleh siklus 
hidrologi, hidrodinamika, topografi wilayah pesisir dan laut, tata ruang (zonasi), 
dan intensitas pemanfaatan sumber daya alam, serta teknologi yang dipakai 
dalam kegiatan tersebut. Kondisi ini mempengaruhi sifat , pola dan intensitas 
pencemaran yang mungkin akan terjadi akibat kegiatan sosial ekonomi di wilayah 
pesisir dan laut (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2001). 
Aktivitas manusia pada umumnya berkembang dengan pesat di daerah 
yang berdekatan dengan daerah pesisir. Sebagai akibatnya daerah pesisir 
sendiri sudah menanggung beban lingkungan yang berat untuk menunjang 
kehidupan dan aktivitas manusia di dalamnya. Secara alamiah sumber-sumber 
air merupakan kekayaan alam yang dapat diperbaharui dan mempunyai daya 
generasi, namun akibat peningkatan beban pencemaran oleh berbagai sumber 
akibat pertumbuhan penduduk, industri, peternakan dan pertanian serta kegiatan 
lainnya telah menyebabkan pencemaran sumber-sumber air (Cheng  et al. 2003; 
KLH 2005a). 
Cheng et al. (2003; KLH 2005a), selanjutnya mengatakan bahwa air 
secara sangat cepat menjadi sumber daya yang makin langka dan tidak ada 
sumber penggantinya karena dari jumlah air yang mungkin dapat dimanfaatkan 
manusia, ternyata masih menghadapi beberapa permasalahan mendasar yaitu:   
(1)  Adanya variasi musim dan ketimpangan spasial ketersediaan air;  
serta 
(2) Terbatasnya jumlah air segar di planet bumi yang dapat dieksplorasi 
dan dikonsumsi, sedangkan jumlah penduduk dunia yang terus 
bertambah menyebabkan konsumsi air segar meningkat secara 
drastis.  
Effendi (2003), mengatakan bahan pencemar memasuki sungai dapat 
melalui atmosfer, tanah, limpasan pertanian, limbah domestik dan perkotaan, 
pembuangan limbah industri, dan lain-lain.  
Daerah pesisir seringkali dijadikan lokasi akhir pembuangan limbah baik 
itu sampah padat maupun limbah cair yang dibuang langsung ke daerah pesisir 
maupun yang bermuara di daerah pesisir melalui aliran sungai. Hal ini terjadi 
karena laut yang luas dianggap mampu menyerap dan tidak akan tercemar oleh 
jumlah polutan yang tak terbatas. Sebagai akibatnya kualitas air laut daerah 
pesisir turun secara drastis dalam beberapa dekade terakhir, terutama daerah 
pesisir yang berdekatan dengan daerah urban (Kay & Arder, 2000)  
Terdapat beberapa konflik dan kompleksitas manajemen pengelolaan 
air daerah pesisir yang menimbulkan masalah lingkungan baik lingkungan fisik 
mapun lingkungan biologi. Sumber-sumber pencemar air laut di  daerah pesisir 
pada umumnya berasal dari buangan limbah aktivitas manusia di daerah 
pemukiman maupun daerah industri (Carter, 1988).  
Pencemaran dari daerah pemukiman dapat berasal dari drainase 
perkotaan, limpasan air hujan dari jalan raya, efluen dari  pengolahan air 
buangan domestik maupun tanpa melalui pengolahan sebelumnya, sampah 
padat  kegiatan domestik dan lain sebagainya. Sedangkan efluen air buangan 
dari sektor industri yang semuanya akan bermuara di daerah peisisir lebih 
memperparah tingkat pencemaran  air laut  didaerah pesisir. Pengalokasian 
tempat pembuangan akhir sampah kota di daerah pesisir dengan jelas 
memperburuk kondisi lingkungan daerah pesisir (Kay & Arder, 2000).  
D.Sumber Pencemaran  
Bahan pencemar yang masuk ke wilayah pesisir dan laut secara 
elemental bisa berasal dari berbagai sumber. Keadaan fisik bahan pencemar dari 
suatu sumber bisa berbeda dari sumber yang lain, dengan komposisi yang 
berbeda-beda pula. Dengan demikian dampak yang ditimbulkan terhadap 
lingkungan juga bervariasi. 
Sumber pencemaran yang masuk ke badan perairan, dibedakan atas 
pencemaran yang disebabkan oleh alam (misal letusan gunung berapi, tanah 
longsor, banjir) dan pencemaran karena kegiatan manusia. Sumber bahan 
pencemar yang masuk ke perairan dapat berasal dari buangan yang 
diklasifikasikan sebagai: (1) point source discharges (sumber titik) dan (2) non 
point source  (sumber menyebar). Sumber titik atau sumber pencemaran yang 
dapat diketahui secara pasti dapat merupakan suatu lokasi tertentu seperti dari 
air buangan industri maupun domestik serta saluran drainase.Pencemar bersifat 
lokal dan efek yang diakibatkan dapat ditentukan berdasarkan karakteristik 
spasial kualitas air.Sumber pencemar yang berasal dari sumber menyebar 
berasal dari sumber yang tidak diketahui secara pasti. Pencemar masuk ke 
perairan melalui run off  (limpasan) dari permukaan tanah wilayah pertanian yang 
mengandung pestisida dan pupuk, atau limpasan dari daerah permukiman dan 
perkotaan.  
Pencemaran air sungai dapat berasal dari berbagai sumber pencemar 
antara lain dari limbah industri, limbah rumah tangga, limbah pertanian dan lain-
lain. Limbah-limbah dimaksud dapat berupa zat, energi, dan atau komponen lain 
yang dikeluarkan atau dibuang akibat sesuatu kegiatan baik industri maupun 
non-industri (Bishop, Paul. L. 1983). 
Pencemaran air diakibatkan oleh masuknya bahan pencemar berupa 
gas, bahan-bahan terlarut, dan partikulat, Simonovic (2006). Kemudian 
ditambahkan pula bahwa sumber pencemar air di dunia yang paling dominan 
adalah limbah manusia,  limbah industri dan bahan kimia,  dan l imbah pertanian 
(pestisida dan pupuk). Bentuk-bentuk bahan pencemar tersebut mencakup 
bahan organik industri, bahan asiditas, logam berat, amonia, nitrat, dan fosfat 
dan residu pestisida dari pertanian(Effendi, 2003),  .   
E.Pengembangan Pariwisata  
Otonomi daerah merupakan titik tolak bagi daerah dalam 
mengembangkan dan mengelola aset-aset atau potensi sumberdaya yang 
dimilikinya bagi kepentingan pembangunan ekonomi daerah. Untuk itu, daerah 
perlu mencermati sektor-sektor strategis yang memiliki potensi kuat dalam 
menopang pembangunan di daerahnya. Sektor pariwisata perlu dikelola secara 
maksimal agar mampu untuk meningkatkan kunjungan wisata agar dapat 
memberikan multipliereffect berupa peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
pendapatan masyarakat, devisa Negara, memperluas pemerataan kesempatan 
berusaha dan lapangan kerja serta mendorong kegiatan ekonomi.Dalam 
perencanaan pengembangan pariwisata dikenal berbagai konsep, salah satunya 
adalah konsep market driven dan  product driven. Konsep market driven lebih 
menitikberatkan pada keinginan wisatawan dan perilaku  pasar sebagai 
landasanpengembangan. Sedangkan konsep  product driven lebih 
menitikberatkan padapengembangan produk wisata. Kondisi dan keunggulan 
produk atau obyek dan dayatarik wisata (ODTW) sebagai landasan utama dalam 
pengembangan (Fandeli. C., 2000) 
Konsep perencanaan wisata dibagi menjadi tiga skala yaitu, 
perencanaan tapak (siteplan), perencanaan daerah tujuan (destination plan) dan 
perencaaan regional. Ada dua hal penting yang menyebabkan metode yang 
bersifat partisipatif dikembangkan dalam rangka membantu memecahkan 
masalah masyarakat dan membantu merumuskan program untuk memecahkan 
masalah. Pertama, selama ini masyarakat cenderung dijadikan obyek dan kurang 
atau bahkan tidak terlibat dalam merumuskan masalah dan menyusun program 
pembangunan bagi dirinya sendiri. Kedua, dalam penerapan kebijakan yang 
membangun mereka masyarakat lebih banyak berlaku sebagai penerima dan 
bukan sebagai pelaku utama dari pembangunan yang pada dasarnya 
dimaksudkan untuk mereka sendiri. Selama ini penentuan dan perumusan 
masalah ditentukan oleh para ahli yang mengunakan metode survey yang berat 
sebelah kearah peneliti, sehingga seringkali tidak sesuai dengan masalah yang 
sesungguhnya dihadapi oleh masyarakat. Sehingga pada akhirnya justru tidak 
mendapatkan keuntungan apa-apa dari program pembangunan diwilayahnya 
baik itu yang bersifat sosial-budaya dan peningkatan pada taraf ekonomi. 
Pengembangan pariwisata dengan pendekatan partisipasi perlu 
mendapatkan perhatian, terutama dalam konsep pengembangan pariwisata 
jangka panjang. Pariwisata memang belum tergali secara optimal, padahal sektor 
ini mendapatkan banyak keuntungan, baik dari pasar domestik maupun pasar 
internasional. Bermodal berbagai kondisi alam wilayah yang dimiliki, keragaman 
masyarakat dan berbudaya yang berkualitas, maka pengembangan sektor 
pariwisata berbasis masyarakat dianggap potensial untuk dikembangkan agar 
dapat menjadi sektor andalan penerimaan devisa. 
Dengan demikian, diharapkan sektor pariwisata yang dikembangkan 
melalui partisipasi masyarakat dapat menjadi salah satu lokomotif perekonomian. 
Sebab pengembangan sektor ini memiliki keterkaiatan erat dengan sektor lainnya, 
serta menjangkau berbagai elemen baik pemerintah, swasta maupun 
masyarakat(Gunn 1994). 
Simonds (1983) mengatakan bahwa, Industri Pariwisata yang ingin 
bertahan lama, tidak dapat hanya mengandalkan pada pembangunan fisik 
semata seperti infrastruktur aksesibilitas, seperti jalan raya, pelabuhan, bandara, 
melainkan secara terpadu (integrated) dilakukan bersama dengan 
pengembangan kualitas individu pelaku kepariwisataan dan respon positif 
masyarakat disekitarnya. Pariwisata sebagai salah satu kegiatan pembangunan 
diupayakan dapat sejalan dengan konsep dan prinsip pembangunan 
berkelanjutan. Pembangunan pariwisata berkelanjutan perlu menerapkan kaidah-
kaidah:  
1. Pengembangan pariwisata berorientasi  jangka panjang dan menyeluruh 
(holistic)  tidak hanya memanfaatkan tetapi sekaligus melestarikan obyek dan 
daya tarik wisata yang memberikan manfaat secara adil bagi semua, 
2. Pembangunan pariwisata yang sesuai dengan karakter wilayah, kondisi 
lingkungan, kontak sosial dan dinamika budaya, 
3. penciptaan keselarasan sinergis antara kebutuhan wisatawan dan penyediaan 
oleh masyarakat lokal, yang memunculkan hubungan timbal balik dan saling 
menghargai, nilai, adat istiadat, kebiasaan, warisan budaya, 
4. pemanfaatan sumberdaya pariwisata yang memperhitungkan kemampuan 
lestarinya yang pengelolaannya secara eco-efficiency (Reduce, Reuse dan 
Recycle) sehingga mencapai eco-effectivity (Redistribute, Reactual), 
5. pengelolaan kegiatan pariwisata yang tanggap terhadap perubahan yang 
terjadi dari kedua sisi permintaan (pasar) dan penawaran (produk). 
Yoeti (2005) mengatakan bahwa,Adapun aspek-aspek yang perlu 
diketahui dalam perencanaan pariwisata adalah sebagai berikut:   
1)  Wisatawan  
Hal yang perlu diketahui dari aspek ini adalah mengenai wisatawan 
yang diharapkan  datang ke lokasi obyek wisata.   
2)  Transportasi  
Aspek ini berkaitan dengan ketersediaan fasilitas transportasi yang 
dapat digunakan untuk membawa wisatawan ke  daerah tujuan wisata. Atraksi 
dan fasilitas pariwisata tidak dapat dinikmati oleh wisatawan secara penuh 
apabila infrastruktur tidak dibangun.  
3)  Atraksi/Obyek Wisata  
Seluruh komponen yang ada dalam suatu ODTW diharapkan dapat 
menjadi atraksi. Dalam suatu daerah tujuan wisata, terdapat beberapa atraksi 
dari kekayaan alam dan sebagian atraksi buatan. Atraksi buatan ini daya 
tariknya sengaja dibuat untuk memenuhi keinginan wisatawan. Obyek/atraksi 
wisata yang akan dijual kepada wisatawan setidaknya memenuhi tiga syarat 
berikut:  
a) Apa yang dapat dilihat (Something to See),  
b)  Apa yang dapat dilakukan (Something to Do),  
c)  Apa yang dapat dibeli (Something to Buy) 
4)  Fasilitas Pelayanan 
Fandeli (2001) menyebutkan ada tiga  macam fasilitas yang 
dibutuhkan oleh wisatawan. Ketiga fasilitas tersebut adalah tempat 
penginapan, makan dan minum, danpelayanan terhadap keinginan wisatawan 
berkait dengan cinderamata atau souvenir.  
5)  Informasi dan Promosi  
Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara-cara memberikan informasi, 
publikasi atau promosi yang dilakukan untuk menarik wisatawan agar datang 




F. Parameter Fisika 
1. Suhu 
Suhu dilaut adalah salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan 
organisme dilautan, karena suhu dapat mempengaruhi baik aktivitas 
metabolisme maupun perkembang biakan dari organisme-organisme tersebut 
(Hutabarat dan Evans, 1984). 
Kenaikan suhu dapat menyebabkan stratifikasi atau pelapisan air, 
stratifikasi air ini dapat berpengaruh terhadap  pengadukan air dan diperlukan 
dalam rangka penyebaran oksigen sehingga dengan adanya pelapisan air 
tersebut di lapisan dasar tidak menjadi anaerob, Untuk perairan yang akan di 
jadikan sebagai daerah pariwisata bahari khususnya mandi dan renang 
umumnya memiliki suhu yang berkisar antara 27 – 29 o C dan juga tidak 
mengalami peningkatan suhu yang mendadak.Boyd (1998). 
Perairan yang mengalami peningkatan suhu secara mendadak berarti 
perairan tersebut dalam keadaan yang tercemar (Sastrawijaya, 1991).  
2. Kekeruhan 
Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang 
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang 
terkandung dalam air (Wardoyo, 1975). Selanjutnya dikatakan bahwa warna air 
umumnya disebabkan oleh senyawa-senyawa yang berasal dari organisme 
nabati seperti timin, asam humas, gembut, ganggang dan sebagainya. 
Kekeruhan air juga disebabkan oleh adanya zat-zat tersuspensi seperti lempung, 
lumpur, zat organik, plankton dan zat-zat halus lainnya.  
Kekeruhan merupakan sifat optik dari suatu larutan yaitu hamburan dan 
absorpsi cahaya yang melaluinya dan tidak dapat dihubungkan secara langsung 
antara kekeruhan dengan kadar semua zat suspensi karena bergantung juga 
kepada ukuran dan bentuk butir (Alaerts dan Santika, 1987).  
Odum (1971), mengatakan bahwa kekeruhan menyebabkan penetrasi 
cahaya matahari ke dalam perairan dapat terhambat, akibatnya proses 
fotosintesis dalam perairan juga terhambat sehingga kadar klorofil berkurang 
seiring menurunnya produktivitas primer perairan. Sedangkan kadar kekeruhan 
air dalam perairan yang diperbolehkan hanya sekitar 30 NTU menurut baku mutu 
air. 
3. Kecerahan 
Kecerahan air adalah suatu ukuran untuk mengetahui daya penetrasi 
cahaya matahari kedalam air, dimana nilainya berbanding terbalik dengan nilai 
kekeruhan (Koesbiono, 1985). Nybakken (1992) mengemukakan bahwa 
kecerahan merupakan salah satu faktor penentu dalam suatu perairan dimana 
proses fotosintesis masih dapat berlangsung. Banyak sedikitnya sinar matahari 
yang menembus kedalam perairan sangat tergantung dari kecerahan air. 
Semakin cerah perairan tersebut, maka semakin dalam sinar yang menembus 
kedalam perairan demikian sebaliknya. Asmawi (1990) mengatakan bahwa , 
dengan mengetahui kecerahan suatu perairan kita dapat mengetahui sampai 
dimana masih ada kemungkinan terjadi proses asimilasi dalam air, lapisan-
lapisan mana yang tidak keruh, dan yang paling keruh. Al Qodri dkk (1999) 
mengatakan kecerahan yang diperbolekan adalah ≥ 3 meter. Perairan yang 
memiliki nilai kecerahan rendah pada waktu cuaca normal (cerah), memberikan 
suatu petunjuk atau indikasi banyaknya partikel yang terlarut dan tersuspensi 
dalam perairan 
4. Sampah 
Sampah merupakan segala bentuk buangan padat yang sebagian 
besarberasal dari aktivitas manusia (domestik). Sampah domestik lebih 
banyakdidominasi oleh bahan organik, meskipun tipe dan komposisinya 
bervariasi darisatu kota ke kota lainnya, bahkan dari hari ke hari ( Hadiwiyoto, 
1983).  
Sampahmerupakan penyebab terjadinya pencemaran terhadap 
lingkungan.Pencemarankarena sampah dapat membawa akibat-akibat negatif, 
baik terhadap kehidupan disekitarnya, maupun terhadap kehidupan manusia. 
Pencemaran tersebut mungkindapat berbentuk rusaknya tanah-tanah pertanian, 
perikanan, gangguan kehidupanmikroorganisme dan organisme-organisme 
lainnya serta daerah wisata pantai di sekitar lokasi sampah. Limbah domestik 
merupakan campuran yang rumit dari zat-zat bahan mineral dan organik dalam 
banyak bentuk, termasuk partikel-partikel besar dan kecil benda padat, sisa 
bahan-bahan larutan dalam keadaan terapung dan dalam bentuk koloid dan 
setengah koloid. Sampah mengandung zat-zat hidup(Mahida, 1997). 
Mason (1981) dalam Sundra (1997), mengatakan bahwa umur sampah 
akanmenentukan tingkat penguraian yang terjadi hingga tercapai kestabilan. 
Padapenguraian sampah organik dapat menghasilkan zat-zat hara, zat-zat 
kimiabersifat toksik dan bahan-bahan organik terlarut. Semua zat 
tersebutakanmempengaruhi kualitas air, baik air permukaan maupun air tanah, 
dan perubahantersebutberpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan 
mikrobiologinya. 
Pengaruh sampah terhadap kesehatan lingkungan dapat terjadi 
melaluipengaruh langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi 
akibatkontak langsung dengan sampah, dimana sampah tersebut ada yang 
bersifat racun(sampah B3), korosif terhadap tubuh, karsinogenik, teratogenik dan 
ada juga yangmengandung kuman patogen yang langsung dapat menularkan 
penyakit. Pengaruhtidak langsung dapat dirasakan oleh manusia terutama akibat 
pembusukan,pembakaran dan pembuangan sampah (Slamet,1994) 
 
5. Rasa dan Bau 
Rasa dan bau timbul akibat penguraian bahan-bahan organik 
dananorganik. Penguraian bahan-bahan organik oleh bakteri akan 
memerlukanbanyak oksigen (O2), sehingga oksigen terlarut dalam air bisa habis 
sampai 0mg/L. Situasi seperti ini dapat menimbulkan bau busuk, mengakibatkan 
terjadinyaperubahan warna air menjadi kehitam-hitaman (Saeni, 1989). Mahida 
(1997) menambahkan bahwa banyak dari bau yang tidak sedap itu disebabkan 
karenaadanya campuran dari nitrogen, sulfur, fosfor, dan juga berasal dari 
pembusukanprotein dan bahan-bahan organik lain yang terdapat dalam limbah, 
bau yangpaling menyerang adalah bau yang berasal dari hidrogen sulfida.Untuk 
air normal tidak berasa dan berbau. Air yang berbeda dari keadaannormal (asin, 
pahit, dan lain-lain) dapat menimbulkan bau (busuk, tengik). Airberbau logam 
karena air mengandung logam besi (Fe2+), sehingga air tampakkeruh (Fardiaz, 
1992 
6. Kecepatan Arus 
 Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan  
oleh tiupan angin, atau karena perbedaan densitas air laut atau dapat pula 
disebabkan oleh gerakan gelombang yang panjang (Nontji, 1987). Selanjutnya 
Nybakken (1992) menyatakan bahwa angin mendorong bergeraknya air 
permukaan yang menghasilkan suatu gerakan horizontal yang lamban dan 
mampu mengangkut suatu volume air yang sangat besar melintasi jarak jauh di 
lautan.  
 Kecepatan arus sangat erat kaitannya dengan keamanan para 
wisatawan dalam berenang. Arus yang lemah sangat baik untuk kegiatan renang 
sedangkan arus yang kuat sangat berbahaya karena dapat menyeret orang-
orang yang sedang mandi atau renang di pantai(Nontji, 1987). 
 
7. Pasang Surut 
 Pasang surut adalah gerakan naik turunnya permukaan muka laut yang 
disebabkan oleh daya tarik bulan dan matahari (Nontji 1987). Proses pasang 
surut dapat dilihat dengan nyata di daerah pantai (Ongkosongo, 1989). Hal yang 
sama juga dijelaskan oleh Hutabarat dan Evans (1984), bahwa pasang surut 
muka air laut terutama disebabkan oleh adanya gaya tarik menarik dua tenaga 
yang terjadi di lautan, yang berasal dari gaya sentrifugal oleh perputaran bumi 
pada sumbunya dan gaya gravitasi bulan. 
 Permukaan air laut perlahan-lahan naik sampai pada ketinggian 
maksimum, peristiwa ini dinamakan pasang tinggi, setelah itu turun sampai pada 
suatu ketinggian minimum yang disebut sebagai pasang rendah. Dari sini 
permukaan air akan naik bergerak lagi. Perbedaan ketinggian permukaan antara 
pasang tinggi dan pasang rendah dikenal sebagai tinggi pasang. Sifat khas naik 
turunnya permukaan air ini terjadi dua kali setiap hari sehingga terdapat dua 
periode pasang tinggi dan dua periode pasang rendah (Hutabarat dan Evans, 
1984). 
Tampilan pasang surut yang terjadi dipantai sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lokal seperti tofografi dasar laut, lebar selat, bentuk teluk dan 
sebagainya.  Secara umum kisaran pasang surut di Indonesia yakni perbedaan 
tinggi air pada saat pasang maksimum dengan tinggi air pada saat surut 
minimum rata-rata berkisar 1 – 3 meter (Nontji, 1987). 
Dalam oseanografi, pasang surut diberbagai tempat dapat dibedakan 
dalam empat tipe yaitu  (Triatmodjo, 1999) : 
1. Pasang surut harian ganda (semi diurnal tide) yaitu pasang surut yang terjadi 
dalam satu hari, dimana terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dengan 
tinggi yang hampir sama, dan pasang surut terjadi secara berurutan dan 
teratur.  Periode pasang surut rata-rata adalah 12 jam 24 menit. 
2. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide) yaitu pasang surut yang terjadi 
dalam satu hari dimana terjadi satu kali pasang dan satu kali surut. Biasanya 
periode pasang surut tipe ini adalah 24 jam 50 menit 
3. Pasang surut campuran condong keharian ganda ( mixed tide prevailing 
semidiurnal ) dimana dalam satu hari terjadi dua kali pasang dan dua kali 
surut tapi mempunyai tinggi dan periode yang berbeda. 
4. Pasang surut campuran condong keharian tunggal ( mixed tide prevailing 
diurnal ) dimana dalam satu hari pasang surut ini mengalami satu kali pasang 
dan satu kali surut tapi kadang-kadang terjadi dua kali pasang dan dua kali 
surut tapi periodenya yang berbeda. 
Selanjutnya Triadmotjo (1999) mengemukakan bahwa pasang surut 
penting dalam menentukan penggunaan pantai misalnya penentuan dimensi 
bangunan seperti pemecah gelombang, dermaga, pelampung, penambat, 
kedalaman alur pelayaran dan sebagainya. 
8. Gelombang 
Menurut Hadinoto (1998) Gelombang adalah naik turunnya permukaan 
air laut . Gelombang selalu menimbulkan sebuah ayunan air yang bergerak tanpa 
henti-hentinya pada lapisan permukaan air laut atau jarang dalam keadaan sama 
sekali diam (Hutabarat dan Evans, 984) 
Dahuri dkk. (1996) berpendapat bahwa gelombang merupakan 
parameter utama dalam proses erosi atau sedimentasi. Besarnya proses 
tersebut tergantung pada besarnya energi yang dihempaskan oleh gelombang ke 
pantai. selanjutnya Triadmodjo (1999) menyatakan bahwa gelombang laut 
merupakan salah satu parameter yang penting  dalam mempelajari dinamika 
perairan. Yang berpengaruh pada pembentukan gelombang adalah angin dan 
pasang surut.  
Menurut Nontji (1987), setiap gelombang mempunyai tiga unsur yang 
penting yaitu panjang, tinggi dan periode gelombang. Panjang gelombang adalah 
jarak mendatar antara dua puncak yang berurutan, tinggi gelombang adalah 
jarak vertikal yang terbentuk antara puncak dan lembah sedangkan periode 
gelombang adalah waktu yang diperlukan oleh dua puncak yang berurutan untuk 
melalui suatu titik. 
Triadmodjo (1999), mengemukakan bahwa diantara beberapa bentuk 
dari gelombang yang paling penting dalam bidang teknik pantai adalah 
gelombang angin. Gelombang dapat membentuk pantai, menimbulkan arus dan 
transpor sedimen dalam arah tegak lurus dan sepanjang pantai serta 
menyebabkan gaya-gaya yang bekerja pada bangunan pantai.  Gelombang 
merupakan faktor utama dalam penentuan tata letak (lay out) pelabuhan, alur 
pelayaran, perencanaan bangunan pantai dan sebagainya. 
Lokasi perairan dengan gelombang laut yang tenang (< 0,020 m) dan 
berombak (0,20 – 0,50 m) merupakan parameter penilaian terhadap obyek 
wisata bahari (Purbani, 1998). 
G. Parameter Kimia 
1. Salinitas 
Nybakken (1998) mengatakan bahwa salinitas pada berbagai tempat di 
lautan terbuka yang jauh dari pantai variasinya sempit saja biasanya 34-37 ‰ 
dengan rata-rata 35‰. Perbedaan salinitas terjadi karna adanya perbedaan 
penguapan dan presipitasi.  
Kisaran salinitas air laut berada antara 0-40‰ yang berarti salinitas 
kandungan garam berkisar antara 0-40 g/kg air laut. Secara umum permukaan 
perairan indonesia rata-rata berkisar antara 32-34 ‰ (Dahuri dkk., 1996). 
Nontji (1993) mengatakan bahwa, di perairan samudera salinitas 
biasanya berkisar antara 34–35 ‰. Di perairan pantai karena terjadi 
pengenceran, salinitas bisa turun rendah. Seiring pendapat Hutabarat dan Evans 
(1984) bahwa daerah estuaria adalah daerah dimana kadar salinitasnya 
berkurang karena adanya pengaruh air tawar yang masuk dan juga disebabkan 
oleh terjadinya pasang surut di daerah itu. Sebaliknya di daerah penguapan yang 
sangat kuat, salinitas bisa meningkat tinggi  
2. BOD 
BOD (Biochemical Oxygen Demand) adalah suatu karakteristik yang 
menunjukkan jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme 
(biasanya bakteri) untuk mengurai atau mendekomposisi bahan organik dalam 
kondisi aerobik (Umaly dan Cuvin, 1988; Metcalf & Eddy, 1991).  
Boyd (1990) mengatakan bahwa, bahan organik yang terdekomposisi 
dalam BOD adalah bahan organik yang siap terdekomposisi (readily 
decomposable organic matter). Mays (1996) mengartikan BOD sebagai suatu 
ukuran jumlah oksigen yang digunakan oleh populasi mikroba yang terkandung 
dalam perairan sebagai respon terhadap masuknya bahan organik yang dapat 
diurai. Dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa walaupun nilai BOD 
menyatakan jumlah oksigen, tetapi untuk mudahnya dapat juga diartikan sebagai 
gambaran jumlah bahan organik mudah urai (biodegradable organics) yang ada 
di perairan. 
3. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen merupakan unsur terpenting bagi kehidupan di laut, bersumber 
terutama dari udara an sangat bergantung pada tekanan parsial gas di atmosfer. 
Namun proses ini sangat bergantung pada sederetan faktor yang 
mempengaruhinya seperti kecerahan dan tingkat kesuburan yang terdapat pada 
perairan (Sapulete dan Sujatmo, 1990). 
Umumnya oksigen dijumpai pada lapisan permukaan karena oksigen dari 
udara di dekatnya dapat secara langsung larut berdifusi ke dalam air laut 
(Hutabarat dan Evans, 1985). Whitten dkk. (1987), mengatakan bahwa larut gas-
gas termasuk oksigen berkurang dengan meningkatnya suhu.Kualitas air dengan 
nilai sebesar 5,5 – 6,7 ppm termasuk kategori tercemar sedang, tetapi masih bisa 
ditoleransi sebagai daerah permandian. 
4. Fosfat 
Fosfat merupakan salah satu unsur esensial bagi metabolisme dan 
pembentukan protein. Boyd (1989) menyatakan bahwa suatu perairan dikatakan 
subur bila kadar fosfatnya 0.06 ppm sampai 10 ppm, sedangkan wardoyo (1978) 
mengatakan bahwa perairan yang mengandung konsentrasi fosfat lebih besar 
dari 0.2 ppm termasuk perairan yang sangat  subur. 
 Joshimura dalam Hajrah (1999) mengatakan, pada umumnya dalam 
perairan alami kandungan fosfat terlarutnya tidak lebih dari 0,1 ppm, kecuali pada 
perairan penerima limbah rumah tangga maupun industri tertentu serta limpahan 
air dari daerah pertanian yang umumnya mengalami penumpukan fosfat. 
 Distribusi fosfat dari daerah lepas pantai ke daerah pantai menunjukkan 
konsentrasi yang semakin tinggi menuju ke arah pantai. Pola sebaran yang 
menunjukkan konsentrasi yang lebih tinggi ke arah pantai ini disebabkan oleh 
dekatnya perairan dari sumber masukan fosfat dari daratan. Pengaruh daratan 
terhadap masukan fosfat ke perairan ini terlihat sangat besar. (Hutagalung dan 
Rozak, 1997).  
5. pH 
pH adalah logaritma negatif dari konsentrasi ion-ion hidrogen yang 
terlepas  dalam suatu cairan dan merupakan indikator baik buruknya suatu 
perairan (Sastrawijaya, 1991). pH di suatu perairan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor  antara lain aktivitas fotosintesa, suhu,  dan salinitas.  
Di lingkungan laut, pH relatif lebih stabil dan bisanya berada dalam 
kisaran antara 7,5 dan 8,4 (Nybakken, 1988). Namun pada pada umumnya air 
laut bersifat alkalis (pH berkisar 8,2) kecuali dekat pantai (Dojlijo dan Best, 1993). 
Kenaikan pH pada badan perairan biasanya akan diikuti dengan 
semakin kecilnya kelarutan dari senyawa-senyawa logam. Perubahan tingkat 
stabil dari kelarutan tersebut biasanya terlihat dalam bentuk pergeseran 
persenyawaan. Umumnya pada pH yang semakin tinggi, maka kestabilan akan 
bergeser dari karbonat ke hidroksida. Hidroksida ini mudah sekali membentuk 
ikatan permukaan dengan partikel-partikel yang terdapat pada badan perairan , 
lama-kelamaan persenyawaan yang terjadi antara hidroksida dengan partikel-
patikel yang ada di badan perairan akan mengendap membentuk lumpur  (Palar, 
1994). Selanjutnya dikemukakan oleh Hutagalung (1994) bahwa penurunan pH 
menyebabkan tingkat bioakumulasi logam berat semakin besar. 
6. Amoniak (NH3) 
Limbah merupakan salah satu masalah yang harus ditangani dengan 
baik. Penanganan limbah yang kurang memadai dengan penerapan teknologi 
yang tidak sesuai akan menimbulkan berbagai efek negatif bagi lingkungan 
karena limbah dapat mengandung bahan kimia yang berbahaya dan beracun. 
Salah satu bahan kimia yang umum terkandung didalam limbah adalah ammonia 
(NH3) (Bonnin dkk., 2008). 
Limbah dengan kandungan amonia sebagaian besar bersumber dari 
sekresi mamalia dalam bentuk urin (peternakan), pabrik pupuk nitrogen, pabrik 
amoniak dan pabrik asam nitrat. Pabrik amoniak menghasilkan sampai 1 kg 
amoniak setiap 1 m3 limbah atau 1000 mg/L limbah, pabrik amonium nitrat 
mengeluarkan limbah cair dengan kandungan amoniak sebesar 2500 mg/L, 
sedangkan limbah peternakan dan rumah tangga mengandung amoniak dengan 
konsentrasi antara 100-250 mg/L (Brigden dan Stringer, 2000). 
Dalam larutan air amoniak berada dalam bentuk terionisasi (NH4+) 
maupun tidak terionisasi (NH3). Konsentrasi relatif dari masing-masing jenis 
tergantung dari beberapa faktor diantaranya pH dan suhu. Sifat racun dari 
amoniak berhubungan dengan konsentrasi dari bentuk tak terionisasi (NH3). Sifat 
racun dari amoniak tak terionisasi ini akan tinggi pada lingkungan dengan suhu 
yang rendah dan pH tinggi. Sedangkan pada pH yang rendah sebagian besar 
dari amonia akan terionisasi menjadi ion amonium (NH3+) (Brigden dan Stringer, 
2000). 
H. Indeks Pencemaran 
Sumitomo dan Nemerow (1970), Universitas Texas, A.S., mengusulkan 
suatu indeks yang berkaitan dengan senyawa pencemar yang bermakna untuk 
suatu peruntukan. Indeks ini dinyatakan sebagai Indeks Pencemaran (Pollution 
Index) yang digunakan untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap 
parameter kualitas air yang diizinkan (Nemerow, 1974). Indeks ini memiliki 
konsep yang berlainan dengan Indeks Kualitas Air (Water Quality Index).Indeks 
Pencemaran (IP) ditentukan untuk suatu peruntukan, kemudian dapat 
dikembangkan untuk beberapa peruntukan bagi seluruh bagian badan air atau 
sebagian dari suatu sungai. 
Pengelolaan kualitas air atas dasar Indeks Pencemaran (IP) ini dapat 
memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai kualitas badan 
air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas 
jika terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. IP 




III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung ± dua bulan (januari - februari 2013) yang 
dilaksanakan di Desa Mappakalompa, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. 
Rentang waktu tersebut meliputi observasi awal, pengambilan atau pengukuran 
data lapangan, serta analisis sampel yang dilakukan di laboratorium Oseanografi 
Kimia, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengambilan data tiap 
parameter adalah Kompas, stopwatch, GPS (Global Positioning System) untuk 
menentukan posisi, ATK untuk mencatat data,turbidimeter dan labu semprot 
untuk mengukur kekeruhan, termometer untuk mengukur suhu, 
handrefraktometer untuk mengukur salinitas, pH meter untuk mengkur pH, secchi 
disk untuk mengukur kecerahan, botol gelap, botol terang dan cool box  untuk 
menyimpan sampel untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium. kamera digital 
untuk dokumentasi, PC (Personal Computer) sebagai perangkat/ pengolah data. 
C. Tahap Penelitian 
1. Persiapan 
Pada tahap ini dilakukan survey awal lokasi, serta pengumpulan data 
sekunder yang ada hubungannya dengan objek penelitian seperti peta 
administrasi, dan mempersiapkan alat/instrumen yang akan digunakan di 
lapangan, studi literatur tentang subyek penelitian. 
  
2. Penentuan Stasiun Pengamatan 
Penentuan stasiun dilakukan pada wilayah yang terindikasi adanya 
perbedaan kualitas perairan. Maka ditentukanlah 3 titik (stasiun) dan di setiap 
stasiun terdapat 3titik sampling dengan jarak antara titik di perkirakan 50 
meter. 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
3. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan di setiap titik sampling. Untuk mobilisasi 
pengukuran dan pengambilan sampel di tiap titik sampling dengan 
menggunakan perahu motor. Adapun parameter-parameter yang diukur 
adalah sebagai berikut: 
a. Suhu 
Pengukuran suhu dengan cara mengambil air sampel di dekat 
dasar perairan den thermometer langsung dicelupkan kedalam air sampai 
batas skala baca, biarkan 2-5 menit sampai skala pada suhu pada 
thermometer menunjukkan angka yang stabil, pembacaan skala 
thermometer gelas harus dilakukan tanpa mengangkat lebih dahulu 
thermometer dari air.Pengambilan data dilakukan pada tiap titik sampling 
b. Kekeruhan 
Pengukuran sampel kekeruhan dengan menggunakan 
Turbidimeter. Pengukuran dilakukan pada tiap titik sampling. 
c. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan dengan cara menurunkan secchi disk ke 
dalam kolom air hingga tidak terlihat pada tiap titik sampling. Kemudian 
mencatat panjang tali yang terukur, selanjutnya menentukan kedalaman air 
dengan menggunakan bandul pemberat. Kecerahan terukur dengan 
panjang tali secchi disk dibagi kedalam air yang terukur. 
d. Sampah 
Untuk parameter sampah dengan mengamati langsung (visual) 
pada tiap stasiun penelitian. 
e. Bau dan Rasa 
Untuk mengetahui bau dan rasa dengan mencium dan mengecap 
rasa air pada tiap stasiun. 
f. Salinitas 
Pengukuran sampel salinitas dengan menggunakan refraktometer. 
Pengukuran dilakukan pada tiap titik sampling. 
g. pH 
Pengukuran pH dengan menggunakan pHmeter. Pengukuran 
dilakukan pada tiap titik sampling. 
 
 
h. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut (DO-Dissolved Oxygen) adalah jumlah mg/L gas 
oksigen yang terlarut dalam air. Kadar Oksigen dalam air dapat ditentukan 
dengan dua cara yaitu dengan cara titrasi (Titrimetri) dan dengan 
penggunaan alat ukur elektronik yang disebut DO-meter.  
Penentuan oksigen secara titrimetri dilakukan menurut metode 
standar Winkler sebagai berikut: 
1) Memindahkan air sampel ke dalam botol BOD sampai meluap (jangan 
sampai terjadi gelembung udara), tutup kembali. 
2) Menambahkan 2 ml mangan sulfat (MnSO4), dan 2 ml NaOH-KI. 
Penambahan reagen-reagen ini juga dengan memasukkan pipet di 
bawah permukaan botol. Tutup dengan hati-hati dan aduk dengan 
membolak-balik botol ± 8 kali. Biarkan beberapa saat hingga endapan 
cokelat  terbentuk dengan sempurna. 
3) Menambahkan 2 ml H2SO4 pekat dengan hati-hati (gunakan ruang 
asam), aduk dengan cara yang sama hingga semua endapan larut. 
Kalau endapan belum larut semua, tambahkan lagi 0,5 ml H2SO4 pekat. 
4) Mengambil 100 ml air dari botol BOD tersebut dengan menggunakan 
gelas ukur, masukkan dalam erlenmeyer, usahakan jangan sampai 
terjadi aerasi. 
5) Titrasi dengan Na-Thiosulfat 0,025 N hingga terjadi perubahan warna 
dari kuning tua ke kuning muda. Tambahkan 5-8 tetes indikator amylum 
hingga terbentuk warna biru. Lanjutkan titrasi dengan Na-Thiosulfat 
hingga tepat tidak berwarna (bening). 
Penentuan Nilai DO dengan menggunakan persamaan berikut: 
   1000 x A x N x 8 
Oksigen terlarut dalam mg/L  =-------------------------- 
   Vc x Vb / (Vb – 6) 
Dengan penjelasan 
A   =  mL larutan baku natrium tiosulfat yang digunakan; 
Vc =  mL larutan yang dititrasi; 
N   =  kenormalan larutan natrium tiosulfat; 
Vb =  volume botol  
4. Analisis Laboratorium 
Untuk BOD, Fosfat, dan Amoniak, dianalisa di Laboratorium 
Oseanografi Kimia Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas Hasanuddin 
Adapun analisis laboratorium ini meliputi: 
a. BOD 
BOD adalah banyaknya oksigenyang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme dalam proses dekomposisi bahan organik. Penentuan 
BOD ini dilakukan dengan cara menghitung kadar oksigen yang dibutuhkan 
oleh mikroorganisme untuk mendekomposisi bahan organik yang terlarut di 
perairan dalam waktu 5 hari. Jadi merupakan selisih kadar oksigen pada 
hari pertama dan hari kelima. Untuk memperoleh nilai BOD dngan 
menggunakan perhitungan berikut: 
 BOD5 (mg/L)  =  (DO1 – DO5)  
b. Fosfat  
Dilakukan dengan cara mengambil sampel air kemudian 
dimasukkan ke dalam botol sampel, selanjutnya disimpan  ke dalam cool 
box  untuk  dianalisis di laboratorium. Dalam larutan asam, orthophosphate 
bereaksi dengan Ammonium molybdate membentuk senyawa kompleks 
Ammonium phosphomolybdate. Dengan suatu pereaksi reduksi (Metode 
Stannous Chloride), molybdenum dalam senyawa kompleks tersebut dapat 
tereduksi menjadi senyawa yang berwarna biru. Intensitas warna biru 
bertambah dengan semakin besarnya kadar fosfat terlarut yang ada. 
Cara kerja untuk mendapatkan nilai fosfat sebagai berikut: 
1) Menyaring sebanyak 25-50 ml air sample dengan kertas saring Millipore 
0,45 μm atau yang setara. 
2) Pipet 2,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke dalam tabung 
reaksi. 
3) Menambahkan 2,0 ml  H3BO3 1%, aduk. 
4) Menambahkan  3,0  ml larutan pengoksid fosfat (campuran antara Asam 
sulfat 2,5 M,asam ascorbic & ammonium mlybdate) aduk. Biarkan satu 
jam, agar terjadi reaksi yang sempurna. 
5) Mengukur kadar Fosfat dengan menggunakan Spektrofotometer DREL 
2800 dalam satuan mg/L pada panjang gelombang 420 nm.Catat nilai 
fosfat yg tertera di layar Spektrofotometer DREL 2800. 
6) Membuat larutan blanko dari 2,0 ml akuades. Lakukan prosedur 3 & 4. 
7) Membuat satu seri larutan standar fosfat dengan konsentrasi (ppm) 
sebagai berikut: 0,01; 0,05; 0,1; 0,25; 0,5; 0,75; 1,0; ppm-P dari larutan 
standar 5 ppm P, dengan pengenceran yang tepat (gunakan pipet dan 
labu takar yang sesuai). Lakukan prosedur 2, 3 & 4. 
8) Mengukur air sample dan standar dengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang 650 nm. (Gunakan aquades untuk set alat pada  
„Absorbance‟ =  0,000 kemudian ukur sample dan larutan standar. 
Untuk menetukan  konsentrasi fosfat, dengan menggunakan 
persamaan regresi(Y = A + B.x) dari larutan standar. Sumbu x sebagai 
konsentrasi (ppm) phosphat dan sumbu Y sebagai nilai „absorbance‟ (A) 
atau „transmittance‟ (T). Nilai A atau T air sampel disubtitusikan dalam 
persamaan regresi, sehingga diperoleh kadar fosfat di perairan. 
 
 
c. Amonia (NH3) 
  Dalam suasana basa, amonia bereaksi dengan natrium hipoklorit 
membentuk senyawa momokloramin. Senyawa monokloramin yang 
terbentuk ekivalen dengan kadar amonia dalam sampel. Dengan adanya 
senyawa fenol dan hipoklorit berlebihan, akan menghasilkan senyawa 
indofenol yang berwarna biru. Kemudian warna biru yang terbentuk akan 
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 560 nm. 
Cara kerja untuk mengetahui nilai amoniak sebagai berikut: 
1) Menyaring sebanyak 25-50 ml air sample dengan kertas saring Millipore 
0,45 μm atau yang setara. 
2) Pipet 2,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke dalam tabung 
reaksi. 
3) Menambahkan 2,0 ml  H3BO3 1%, aduk. 
4) Menambahkan 3,0 ml larutan pengoksid fosfat (campuran antara Asam 
sulfat2,5 M, asam ascorbic & ammonium mlybdate) aduk. Biarkan satu 
jam, agar terjadi reaksi yang sempurna. 
5) Mengukur kadar Amonium dengan menggunakan Spektrofotometer 
DREL 2800 dalam satuan mg/L pada panjang gelombang 420 nm. Catat 
nilai Amonium yg tertera di layar Spektrofotometer DREL 2800. 
6) Membuat larutan blanko dari 2,0 ml akuades. Lakukan prosedur 3 & 4. 
7) Membuat satu seri larutan standar fosfat dengan konsentrasi (ppm) 
sebagai berikut: 0,01; 0,05; 0,1; 0,25; 0,5; 0,75; 1,0; ppm-P dari larutan 
standar 5 ppm P, dengan pengenceran yang tepat (gunakan pipet dan 
labu takar yang sesuai). Lakukan prosedur 2, 3 & 4. 
8) Mengukur air sample dan standar dengan spektrofotometer pada 
panjang gelombang 650 nm. (Gunakan aquades untuk set alat pada  
„Absorbance‟ =  0,000 kemudian ukur sample dan larutan standar. 
 buat grafik atau persamaan regresi (Y = A + B.x) dari larutan 
standar. Sumbu x sebagai konsentrasi (ppm) Amonium dan sumbu Y 
sebagai nilai „absorbance‟ (A) atau „transmittance‟ (T). Nilai A atau T air 
sample diplotkan pada grafik atau disubtitusikan dalam persamaan regresi, 
sehingga diperoleh kadar Amonium di perairan. 
5. Analisis Data 
Analisis data dengan menggunakan Indeks Pencemaran menurut 
Kementrian Lingkungan Hidup(2003), yang persamaannya sebagai berikut: 





Pij  = indeks pencemaran bagi peruntukan (j) yang 
merupakanfungsi dari Ci/Lij; 
Lij  =  konsentrasi parameter kualitas air yang dicantumkan dalam 
baku mutu suatu peruntukan air (j); 
Ci  =  menyatakan konsentrasi parameter kualitas air (i) yang 
diperoleh dari analisis cuplikan air pada suatu lokasi 
pengambilan cuplikan dari suatu alur sungai; 
(Ci/ Lij) m  =  nilai, Ci/Lij maksimum 
(Ci/ Lij) R = nilai, Ci/Lij rata–rata 
Dengan evaluasi terhadap nilai PI adalah : 
a. 0 – Pij – 1,0    = memenuhi baku mutu 
b. 1,0 < Pij – 5,0  = cemar ringan 
c. 5,0 < Pij – 10   = cemar sedang 
d. Pij > 10    = cemar berat  
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Lokasi Pantai Boe terletak di Desa Mappakalompo yang merupakan 
sebuah desa yang terletak di Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan. Desa ini dulunya merupakan bagian dari desa Bontoloe yang 
mengalami pemekaran dan diresmikan menjadi desa baru pada tanggal 26 
Desember 2010.  
Pantai Boe merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di desa 
Mappakalompo, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Pantai ini terletak di 
sebelah Selatan Desa Mappakalompo tepatnya di dusun Manyampa. Pantai 
dengan panjang garis pantai 750 meter ini memiliki pemandangan yang cukup 
bagus dan keberadaannya masih sangat alami dengan luas wilayah ±15 Ha. 
Pantai ini didominasi oleh pasir hitam dan banyak terdapat tumbuhan pantai yang 
sangat beragam di sepanjang pantai. 
Berdasarkan letak geografisnya, di sebelah Utara Pantai Boe 
berbatasan dengan Dusun Kawari, di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Bontokanang, di sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Manyampa,  dan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. Pantai Boe berjarak ±40 km 
dari Kota Makassar dan dapat ditempuh ±1,5 jam perjalanan dari Kota Makassar. 
Dengan luas wilayah ±15 Ha, pantai ini sudah banyak dikunjungi oleh banyak 
orang sejak 10 tahun terakhir. 
Hasil FGD (Focus Discussion Group) yang melibatkan beberapa aparat 
desa setempat bahwa, Pantai Boe sudah mulai di gunakan masyarakat, baik 
yang di Takalar maupun diluar wilayah Takalar untuk mandi dan rekreasi pada 
tahun 2001. Pantai ini mulai dikelola oleh pemerintah Desa Mappakalompo sejak 
dicanangkan sebagai salah satu objek wisata pantai pada akhir Mei 2011 dan 
dijadikan salah satu lokasi wisata yang mengesankan bagi para pengunjung. 
Jumlah wisatawan setiap akhir pekan baik pada musim timur maupun pada 
musim barat tidak mempunyai perbedaan yang mencolok kecuali pada saat 
hujan turun. Menurut Dg. Lewa yang merupakan kepala Desa mappakalompo, 
wisatawan yang datang tiap akhir pekan  paling sedikit ± 300 orang yang datang 
untuk melakukan aktivitas mandi, renang, makan-makan di sekitaran pantai 
sampai siang. Masyarakat setempat juga mempunyai kepercayaan bahwa ketika 
mandi di Pantai Boe pada bulan syawalatau I hari sebelum ramadhan bisa 
membuang sial, sehingga jumlah pengunjung yang datang pada waktu tersebut 
mencapai ± 2 ribu orang dan aktivitas biasanya berlangsung sampai malam 
kalau cuaca bagus.  Dg. Lewa yang juga pensiunan tentara mengatakan bahwa 
untuk kondisi keamanan di Desa Mappakalompo khusunya wisatawan yang 
datang di Pantai Boe Untuk melakukan kegiatan wisata, beliau jamin kondisi 
yang kondusif. Dan untuk sarana pendukung berupa akses menuju ke Pantai 
Boe cukup mudah dijangkau baik menggunakan kendaraan umum maupun 
dengan kendaraan pribadi berhubung karena letak pantai Boe sendiri tidak jauh 
dari jalan raya utama atau jalan poros menuju ke kota Takalar yang kondisi 
jalannya sudah baik. Untuk akses jalan masuk ke pantai sudah cukup baik 
dengan adanya jalan besar yang bisa dilalui oleh kendaraaan baik motor maupun 
mobil namun kondisi jalannya belum tertata dengan baik. Setiap hari minggu atau 
liburan, pantai ini selalu dipadati oleh pengunjung baik dari Galesong sendiri 
maupun pengunjung dari luar daerah. 
Secara keseluruhan masih banyak pembenahan-pembenahan yang 
harus dilakukan pemerintah untuk memajukan pariwisata pantai Boe, tetapi 
meski demikian pantai ini mampu menampung minat wisatawan.  
 
 
B. Parameter Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil beberapa parameter 
lingkungan sebagai faktor yang sangat penting diperhatikan untuk kegiatan 
wisata permandian khusunya di Pantai Boe karena objek wisata tersebut sangat 
rentang adanya tingkat pencemaran disebabkan adanya limbah domestik dari 
Sungai Saro dan limbah Industri Hatchery yang sangat dekat dengan tempat 
wisata tersebut. Nilai parameter lingkungan dan standar baku air laut untuk 
wisata bahari disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil pengukuran parameter lingkungan dan standar baku mutu air laut 
untuk wisata bahari (rata-rata±SDEV) 
No Parameter Satuan Stasiun 
Standar 
Baku Mutu* 
1 2 3  
1 Kecerahan M 1,47 1,58 1,6 >6 
2 Kekeruhan NTU 22,6±1,70 9,5±2,3 18,1±16,1 ≤5 
3 Suhu ˚C 29,3±0,76 29,3±0,29 28,8±0,29 alami (29) 







5 Bau - payau Alami 
Busuk dan 
asam Tidak berbau 
6 Salinitas ‰ 21,7±0,58 27,7±0,58 25,7±1,5 alami (30-35) 
7 pH  - 8,7±0,01 8,7±0,04 8,7±0,07 7-8,5 
8 DO mg/L 5,00±0,68 5,3±0,26 5,3±0,21 >5 
9 BOD mg/L 2±0,06 1,6±0,32 1,9±0,32 ≤10 
10 Fosfat mg/L 0,73±0,25 0,78±0,23 0,79±0,32 <0,015 
11 Amonia mg/L 0,76±0,36 0,72±0,23 0,74±0,16 nihil (0,001) 
* Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun (2004) 
 Sesuai dengan hasil pengukuran parameter lingkungan berdasarkan 
standar baku mutu air laut untuk wisata bahari dari 11 parameter diatas maka 
diketahui parameter yang sesuai dengan standar baku mutu untuk wisata mandi 
dan renang dari sebanyak 27,3% sedangkan parameter yang tidak sesuai 
sebanyak 72,7%. 
1. Kecerahan 
Kecerahan merupakan tingkat transparansi perairan yang dapat 
diamati secara visual menggunakan secchi disk. Kecerahan perairan juga 
berkaitan dengan kenyamanan wisatawan saat berenang. Tingkat kecerahan 
pada stasiun I yaitu  1,47m, stasiun II yaitu 1,58m, dan stasiun III yaitu 1,60m. 
Berdasarkan standar baku mutu air laut untuk wisata bahari yaitu >6 m, 
tingkat kecerahan pada stasiun l, II dan III tergolong tidak sesuai untuk 
kegiatan wisata bahari khususnya mandi dan renang. Kurangnya kecerahan 
pada stasiun l,ll dan lll disebabkan adanya pengaruh dari sungai saro dan 
limbah industri hatchry yang sangat dekat dengan objek wisata serta tepat di 
stasiun pengamatan yang memberikan dampak keruhnya perairan karena 
adanya proses pengadukan parikel-partikel sedimen oleh arus laut dan arus 
sungai. Hal ini bisa berakibat fatal bagi wisatawan yang ingin berenang karna 
jarak pandang kedalaman perairan  tidak diketahui. Effendi (2003) 
menyatakan bahwa nilai kecerahan sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, 
waktu pengukuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan serta ketelitian orang 
yang melakukan pengukuran.  
2. Kekeruhan 
Hasil pengukuran parameter kekeruhan didapatkan sangat bervariasi 
dimana tingkat kekeruhan maksimun berada pada stasiun l sedangkan untuk 
tingkat kekeruhan minimun berada pada stasiun ll. nilai rata-rata stasiun 1 
sebesar 22,59 NTU, stasiun 2 sebesar 9,47 NTU dan stasiun 3 sebesar 18,11 
NTU. Berikut nilai rata-rata±standar deviasi tiap stasiun. 
 Gambar 2. Grafik nilai kekeruhan (rata-rata±standar deviasi) n=3 pada 
stasiun penelitian 
 Tingkat kekeruhan di stasiun 1 sangat tinggi karena lokasi 
pengambilan sampel sangat dekat dengan muara Sungai Saro. Begitupun 
juga dengan staisun 3 tingkat kekeruhannya sangat tinggi karna sangat dekat 
dengan Industri Hatchry. Sedangkan untuk di stasiun 2 tingkat kekeruhannya 
lebih rendah dibandingkan dengan kedua stasiun sebelumnnya karena 
pengambilan sampel dilakukan di objek wisata Pantai Boe. 
Menurut Odum (1971) Kekeruhan menyebabkan penetrasi cahaya 
matahari ke dalam perairan dapat terhambat, akibatnya proses fotosintesis 
dalam perairan juga terhambat sehingga kadar klorofil berkurang seiring 
menurunnya produktivitas primer perairan. Sedangkan kadar kekeruhan air 
dalam perairan yang diperbolehkan hanya 5 NTU sesuai dengan baku mutu 
air laut untuk wisata bahari. Hasil yang didapatkan memperlihatkan bahwa 
kekeruhan pada lokasi penelitian tidak sesuai untuk wisata bahari khususnya 
mandi dan renang. 
3. Suhu 
Hasil pengukuran parameter suhu didapatkan nilai rata-rata untuk 
setiap stasiun tidak berbeda jauh dan dapat dikatakan bahwa nilai yang 
didapatkan cukup homogen, dimana pada stasiun I sebesar 29,33 oC, stasiun 
2 sebesar 29,33 oC dan stasiun 3 sebesar 28,83oC. 
 Gambar 3. Grafik nilai suhu (rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada lokasi 
penelitian. 
Kondisi ini mendekati suhu perairan Indonesia secara umum yang 
berkisar 28˚C sampai 30˚C (Nontji, 1987). Suhu yang normal akan membuat 
wisatawan betah untuk berlama-lama di bawah sinar matahari sambil 
berjemur di pasir dan menikmati panorama laut. 
Keadaan suhu di Pantai Boe ini cenderung relatif sama dikarenakan 
pengaruh cuaca pada saat pengambilan data, dimana cuaca saat itu agak 
mendung dan mengakibatkan suhu perairan hampir sama. Dahuri, dkk. (1996) 
mengatakan bahwa suhu periaran sangat dipengaruhi oleh musim (kondisi 
awan), proses interaksi air dan udara, letak geografis dan hembusan angin. 
Berdasarkan standar baku mutu air laut untuk wisatabahari adalah alami 
(29˚C), maka suhu perairan Pantai Boe cocok untuk wisata permandian. 
4. Sampah 
Untuk sebaran sampah pada stasiun l lebih banyak berasal dari aliran 
Sungai Saro yang di duga karena aktivitas reparasi kapal dan rumah tangga 
seperti pada gambarberikut : 
Gambar 4. Sebaran sampah yang terdapat di stasiun l. 
Sedangkan untuk di stasiun 2 sampah juga relatif banyak, baik yang 













Gambar 5. Sebaran sampah di stasiun ll 
 
Di stasiun 3, sampah juga relatif banyak baik yang bersal dari industri 
hatchery maupun dari laut seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar 6. Sebaran sampah pada stasiun lll 
5. Bau dan Rasa 
Bau dan rasa merupakan parameter penting dalam kualitas air . 
Keduaparameter tersebut merupakan sifat fisik yang secaralangsung 
berpengaruh terhadap lingkungan.Hasil analisis secara langsung (in situ ) 
pada tiap stasiun penelitian, secara kualitatif ada yang berbau busuk, asam, 
dan payau pada stasiun 1 dan 3. Hal ini disebabkan pada stasiun 1 dekat 
dengan muara sungai saro sehingga airnya payau dan di stasiun 3 dekat 
dengan pembuangan limbah industri hatchery yangmenyebabkan airnya agak 
busuk dan rasa asam. Sedangkan pada stasiun 2 rasa dan bau air masih 






Hasil pengukuran pH pada lokasi penelitian didapatkan nilai rata-rata 
yang homogen, dimana nilai rata-rata yang didapatkan tidak berbeda jauh 
untuk tiap-tiap stasiun. Pada stasiun 1 sebesar 8,66, stasiun 2 sebesar 8,69 
dan stasiun 3 sebesar 8,71. 
Gambar 7. Grafik nilai pH(rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada lokasi penelitian 
Kenaikan pH pada badan perairan  biasanya akan diikuti dengan 
semakin kecilnya kelarutan dari senyawa-senyawa logam. Perubahan tingkat 
stabil dari kelarutan tersebut biasanya terlihat dalam bentuk pergeseran 
persenyawaan(Palar, 1994). 
Nilai rata-rata pH pada lokasi penelitian telah melibihi kisaran 
stabilitas pH pada lingkungan perairan laut. Di lingkungan laut , pH relatif  
lebih stabil dan biasanya berada dalam kisaran  antara 7,5 dan 8,4. Namun 
pada pada umumnya  air laut bersifat alkalis (pH  8,2) kecuali dekat pantai 
(Dojlijo dan Best, 1993). Sesuai dengan hasil yang didapatkan pada tiap 
stasiun, maka pH di Perairan Pantai Boe tidak cocok untuk wisata bahari 
sesuai dengan standar baku mutu yaitu 7-8,5. 
 
7. Salinitas 
Hasil pengukuran parameter salinitas pada lokasi penelitian 
didapatkan untuk stasiun 1 sebesar 21,67 ‰, stasiun 2 sebesar 26,67 ‰ dan 
stasiun 3 sebesar 25,67 ‰. Nilai rata-rata salinitas tertinggi pada stasiun 2 










Gambar 8. Grafik nilai rata-rata salinitas (rata-rata ± standar deviasi)n=3 
pada lokasi penelitian. 
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kisaran salinitas untuk semua 
stasiun berada pada interval 21,67‰ sampai 27,67 ‰. Adanya variasi nilai 
salinitas tersebut disebabkan oleh lokasi pengambilan sampel dan kondisi 
perairan yang sangat di pengaruhi oleh dua sumber massa air, yaitu massa 
air sungai dan massaair laut yang memilki komposisi kimia yang berbeda 
pada stasiun 1 sangat dekat dengan aliran sungai saro sehingga terjadi 
pengenceran, stasiun 2  tepat berada di Pantai Boe yang sering di gunakan 
wisatawan untuk mandi dan renang, stasiun 3 sangat dekat dengan Industri 
Hatchery. Nontji (1994)mengatakan bahwa, di perairan samudera salinitas 
biasanya berkisar antara 34 – 35 ‰. Namun di perairan pantai karena terjadi 
pengenceran, salinitas bisa turun rendahserta untuk di daerah estuaria adalah 
daerah dimana kadar salinitasnya berkurang karena adanya pengaruh air 
tawar yang masuk dan juga disebabkan oleh terjadinya pasang surut di 
daerah itu. Sebaliknya di daerah penguapan yang sangat kuat, salinitas bisa 
meningkat tinggi. Sehingga untuk tingkat sainitas di Pantai Boe tidak cocok 
untuk wisata permandian berdasarkan dengan baku mutu air laut untuk wisata 
bahari yaitu alami (30-35‰,). 
8. Oksigen Terlarut (DO) 
Hasil pengukuran DO pada lokasi penelitian didapatkan nilai rata-rata 
yang homogen untuk stasiun 2 dan 3, dimana nilai rata-rata DO stasiun 2 
sebesar 5,32 mg/l dan stasiun 3 sebesar 5,31 mg/l, sementara stasiun 1 






Gambar 9. Grafik nilai DO (rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada lokasi 
penelitian. 
Kadar oksigen terlarut dalam air sering digunakan untuk menentukan 
kualitas air bersih. Jika suatu perairanmengandung zat pembersih, maka nilai 
oksigen terlarut akan turun, sebab oksigen yang larut, dipakai oleh bakteri 
untuk menguraikan zat pencemar tersebut (Anhory, 1987 dalam Handayani 
2000). 
Berdasarkan standar baku mutu air laut untuk wisata bahari adalah 
untuk nilai DO >5mg/L maka pantai Boe cocok untuk wisata permandian. 
 
9. BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
Hasil pengukuran BOD pada lokasi penelitian didapatkan nilai rata-
rata pada stasiun 1 sebesar 2,04 mg/l, stasiun 2 sebesar 1,59 mg/l dan 
stasiun 3 sebesar 1,90 mg/l. Nilai rata-rata BOD tertinggi didapatkan pada 




Gambar 10. Grafik nilai BOD(rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada lokasi 
peneliian. 
Mays (1996) mengartikan BOD sebagai suatu ukuran jumlah oksigen 
yang digunakan oleh populasi mikroba yang terkandung dalam perairan 
sebagai respon terhadap masuknya bahan organik yang dapat diurai. Dari 
pengertian ini dapat dikatakan bahwa walaupun nilai BOD menyatakan jumlah 
oksigen, tetapi untuk mudahnya dapat juga diartikan sebagai gambaran 
jumlah bahan organik mudah urai (biodegradable organics) yang ada. Sesuai 
dengan standar baku mutu air laut untuk wisata permandian adalah 10 mg/l 





Hasil pengukuran fosfat pada lokasi penelitian didapatkan nilai rata-
rata untuk stasiun 1 sebesar 0,736 mg/l, sementara untuk stasiun 2 dan 3 











Gambar 11. Grafik nilai fosfat (rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada lokasi 
penelitian 
Fosfat yang terdapat dalam air laut umumnya bersal dari hasil 
dekomposisi organisme yang sudah mati. Fosfat merupakan salah satu 
senyawa nutrient yang sangat penting. Dalam air laut, kadar rata-rata fosfat 
adalah sekitar 2 mg/l (Koreleff, 1976). Berdasarkan standar baku mutu air laut 
untuk wisata permandian adalah 0,015 mg/l sehingga Pantai Boe tidak cocok 
untuk wisata mandi dan renang. 
11. Amoniak 
Kadar amoniak dalam air laut sangat bervariasi dan dapat berubah 
secara cepat. Amoniak dapat bersifat toksik bagi biota jika kadarnya melebihi 
ambang batas maksimum. Meningkatnya kadar amonia di laut berkaitan erat 
dengan masuknya bahan organik yang mudah terurai (baik yang mengandung 
unsur nitrogen maupun tidak) (Effendi, 2003). 
Hasil pengukuran amoniak di lokasi penelitian didapatkan nilai rata-
rata pada stasiun 1 sebesar 0,760 mg/l, stasiun 2 sebesar 0,720 mg/l dan 
stasiun 3 sebesar 0,747 mg/l. Nilai rata-rata kandungan amoniak tertinggi 
pada stasiun 1 dan terendah pada stasiun 2. Hasil pengukuran tersebut 
berbeda dengan hasil yang didapatkan pada pengukuran  di musim timur 







Gambar 12. Grafik nilai amoniak (rata-rata ± standar deviasi) n=3 pada 
lokasi penelitian. 
Valupadas(1999), mengatakan bahwa pada manusia, resiko terbesar 
adalah daripenghirupan uap amoniak yang berakibat beberapa efek 
diantaranya iritasi pada kulit, mata, dan saluran pernafasan. Pada tingkat 
yang sangat tinggi, penghirupan uap amoniak bisa berakibat fatal. Jika terlarut 
di perairan akan meningkatkan konsentrasiamoniak yang menyebabkan 
keracunan bagi hampir semua organisme perairan. Berdasarkan standar baku 
mutu untuk nilai amoniak nihil (0,001 mg/l), maka perairan Pantai Boe tidak 
cocok untuk wisata mandi dan renang. 
C. Kondisi Fisik dan Cuaca pada saat pengambilan data 
Kondisi air pada perairan pantai Boe berdasarkan hasil analisis tidak 
berbau dan rasa asin namun sampah masih relatif banyak akibat tidak 
tersedianya tempat sampah pada objek wisata tersebut baik yang berasal dari 
pengunjung maupun sampah yang berada pada daerah dekat muara sungai.  
Prakiraaan kondisi cuaca yang diperoleh dari Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Makassar (terlampir), pada saat pengambilan 
data bahwa di perairan barat Sulawesi Selatan, gelombang dengan ketinggian 
>3,0 – 4,0 meter, kondisi cuaca umumnya berawan sampai hujan dengan 
intensitas  ringan hingga sedang, kadang di sertai guntur dan angin kencang. 
Pasang maksimun dan surut maksimun berada pada kisaran nilai 0,4 m. 
D. Indeks Pencemaran Pantai Boe 
Berdasarkan hasil analisis pada masing-masing stasiun pengamatan di 
Pantai Boe selanjutnya disesuaikan dengan standar baku mutu air laut untuk 
wisata bahari dengan menggunakan analisis indeks pencemaran berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 (terlampir). 
Sehingga didapatkan hasil bahwa masing-masing stasiun lokasi penelitian 
termasuk dalam kategori cemar berat.  
Hal ini diakibatkan dengan beberapa parameter  (Kecerahan, Kekeruhan, 
Salinitas, Fosfat, dan Amoniak). Kategori cemar berat tersebut diasumsikan 
karena tingginya amoniak yang ada pada lokasi penelitian tidak sesuai dengan 
nilai standar baku mutu air laut untuk wisata bahari yang ditetapkan oleh 
Kementrian Negara Lingkungan Hidup pada tahun 2004. Seperti pada tabel 2 
dan lampiran berikut:  
Tabel 2. hasil perhitungan pada tiap stasiun. 
No STASIUN  IP Kategori 
1 Stasiunl 11,18 cemar berat 
2 Stasiunll 11,11 cemar berat 
3 Stasiunlll 11,21 cemar berat 
 
Ket. a. 0 – Pij – 1,0   = memenuhi baku mutu 
  b. 1,0 < Pij – 5,0  = cemar ringan 
  c. 5,0 < Pij – 10  = cemar sedang 
d. Pij > 10   = cemar berat. 
Hasil yang didapatkan pada pengukuran tiap parameter dominan tidak 
sesuai dengan standar baku mutu dari kementrian Lingkungan Hidup no 51 
tahun 2004 (terlampir ). Namun tidak menutup kemungkinan, kondisi perairan 
pada objek wisata bisa saja berubah pada kondisi cuaca yang normal. 
  
V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Parameter yang sesuai dengan standar baku adalah Suhu, DO dan 
BOD. Sedangkan parameter yang tidak sesuai adalah Kecerahan, 
Kekeruhan, Sampah, Bau, Salinitas, pH, Fosfat, dan Amoniak 
2. Kualitas perairan di Pantai Boe dalam keadaan cemar berat karena 
adanya beberapa parameter yang tidak sesuai dengan standar baku 
mutu untuk wisata bahari (mandi dan renang). 
B. Saran 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang tingkat sebaran bakteri E. Coli 
di perairan Pantai Boe. 
2. Sebaiknya untuk kegiatan wisata permandian khususnya di Pantai Boe 
ditutup untuk sementara waktu selama musim barat.  
3. Sangat penting perhatian dari Pemerintah khususnya Perangkat Desa 
untuk mensosialisasikan dan memberikan solusi terkait penanganan 
limbah, mengingat potensi kawasan Pantai Boe yang selalu ramai 
dikunjungi wisatawan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
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